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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan media sosial, khususnya TikTok, di
kalangan peserta didik sekolah dasar yang berpotensi memengaruhi pembentukan karakter sopan
santun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan media sosial TikTok
terhadap karakter sopan santun peserta didik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Yasiska. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi guru wali
kelas V, peserta didik kelas V, serta orang tua peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan
keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan TikTok tidak memberikan dampak signifikan terhadap karakter sopan santun
peserta didik di lingkungan sekolah karena adanya kebijakan larangan penggunaan telepon genggam
selama pembelajaran. Namun, di luar lingkungan sekolah, penggunaan TikTok menunjukkan
dampak yang beragam. Dampak positif meliputi hiburan, akses informasi, dan pengembangan
kreativitas, sedangkan dampak negatif berupa penurunan motivasi belajar, kecenderungan meniru
bahasa dan perilaku yang kurang sopan, serta berkurangnya interaksi sosial secara langsung. Temuan
ini menunjukkan bahwa pengaruh media sosial terhadap karakter peserta didik bersifat kontekstual
dan dipengaruhi oleh lingkungan serta pengawasan. Oleh karena itu, peran guru dan orang tua
menjadi krusial dalam melakukan pendampingan, pembiasaan, dan pengawasan penggunaan media
sosial guna menanamkan karakter sopan santun pada peserta didik.

Kata Kunci: Karakter sopan santun, media sosial, peserta didik, sekolah dasar, TikTok

Abstract

This study is motivated by the increasing use of social media, particularly TikTok, among elementary
school students, which has the potential to influence the development of politeness character. This
study aims to analyze the impact of TikTok usage on the politeness character of fifth-grade students
at Madrasah Ibtidaiyah Yasiska. This study employed a qualitative approach with a descriptive
method. The research subjects included the fifth-grade homeroom teacher, students, and parents.
Data were collected through interviews, observations, and documentation. The data were analyzed
using the interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data display,
and conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique
triangulation. The results indicate that TikTok usage does not have a significant impact on students’
politeness character within the school environment due to the policy prohibiting mobile phone use
during learning activities. However, outside the school environment, TikTok usage shows varied
impacts. Positive impacts include entertainment, access to information, and the development of
creativity, while negative impacts include decreased learning motivation, a tendency to imitate
inappropriate language and behavior, and reduced direct social interaction. These findings indicate
that the influence of social media on students’ character is contextual and influenced by
environmental factors and supervision. Therefore, the role of teachers and parents is crucial in
providing guidance, habituation, and supervision of social media use to foster the development of
students’ politeness character.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat pada masa kini membuat penggunaan media sosial
menjadi hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, termasuk kalangan pelajar. Di
antara berbagai platform media sosial yang populer, 7ikTok menjadi salah satu yang paling
diminati, terutama oleh anak-anak sekolah dasar (Alpian ef al., 2024). Melalui TikTok, pengguna
tidak hanya dapat menikmati beragam video hiburan, tetapi juga dapat mengakses konten yang
bersifat edukatif dan digunakan sebagai sarana pembelajaran. Media sosial TikTok pertama kali
diperkenalkan pada bulan September tahun 2016 oleh perusahaan asal Tiongkok bernama
ByteDance dengan nama awal Douyin. Platform ini berkembang pesat karena kemudahannya
dalam menyebarkan berbagai informasi. Namun demikian, tidak semua informasi yang beredar
bersifat positif terdapat pula konten yang mengandung nilai negatif. Rahardya dalam penelitian
yang sama menyebutkan bahwa pada tahun 2018, Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo) sempat memblokir 7ikTok selama satu minggu akibat maraknya konten yang dianggap
tidak layak. Bahkan, beberapa negara lain seperti India, Bangladesh, dan Amerika Serikat juga
sempat melarang penggunaan aplikasi ini (Kusumandaru & Rahmawati, 2022).

Media sosial TikTok memberikan sesuatu yang bisa menarik penggunanya. Dampak dari
penggunaan media sosial TikTok sendiri sangat beragam, baik dampak positif maupun dampak
negatifnya. Dampak positif yang di timbulkan adalah dengam memudahkan dalam berkomunikasi,
dapat di gunakan sebagai suatu untuk promosi, bisa juga untuk mencari informasi-informasi berita
terkini, atau sebagai hiburan agar tidak merasa bosan (Hafifah et al, 2025). Akan tetapi selain
berdampak positif media sosial terutama media sosial 7ik7ok juga pasti berdampak negatif bagi
penggunanya, terutama yang menggunakan atau mengakses terlalu sering.

Hal ini dapat mengakibatkan kurang dalam bersosialisasi, konsentrasi dalam pembelajaran,
atau bahkan sampai merusak karakter seseorangKehadiran TikTok membawa pengaruh yang
cukup besar terhadap perkembangan karakter anak, khususnya dalam aspek sopan santun.
Beberapa siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti kurang menghormati orang lain,
tidak jujur dalam perkataan maupun perbuatan, serta bertindak di luar batas norma yang berlaku.
Karakter sopan santun merupakan salah satu bentuk kepribadian yang muncul melalui proses
belajar, baik secara formal maupun nonformal, yang mencerminkan sifat-sifat luhur seperti
beradab, tertib, rendah hati, dan menghormati sesama (Ilahin, 2022).

Sopan santun diartikan sebagai perilaku menghormati dan menghargai orang lain melalui
komunikasi yang menggunakan bahasa yang sopan dan tidak merendahkan lawan bicara. Ini
menunjukkan bahwa sopan santun tercermin dari sikap praktis sehari-hari dalam cara seseorang
berinteraksi dengan orang lain (Lestari et al, 2022). Sopan santun merupakan tatakrma dalam
kehidupan sehari-hari sebagai cerminan kepribadian dan budi pekerti luhur (Farhatilwardah, 2019).
Maka dari itu karakter merupakan jati diri , kepribadian, dan watak yang melekat pada diri
seseorang (Ghufron, 2010). Pentingnya dalam menanamkan sikap sopan santun sejak dini, baik di
sekolah maupun di lingkungan keluarga, sebagai bagian dari pembentukan moral dan perilaku
individu.

Peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah biasanya berada pada rentang usia sekitar 10—11
tahun, yang secara teoritis termasuk dalam tahap operasional konkret menurut Jean Piaget. Pada
tahap ini, kemampuan kognitif anak berkembang sehingga mereka mulai mampu berpikir logis
terkait peristiwa nyata atau konkret, memahami hubungan sebab akibat, serta mulai mampu
memandang perspektif orang lain secara lebih objektif dibandingkan masa sebelumnya (Piaget,
1972). Karakteristik ini menunjukkan bahwa anak tidak lagi terbatas pada pemikiran egosentris,
tetapi mampu memproses informasi yang dapatdirasakan, dilihat, dan dialami langsung meskipun
mereka belum menguasai konsep abstrak sepenuhnya seperti remaja atau dewasa.

Namun, media audiovisual seperti 7ikTok yang sangat visual, dinamis, dan berbasis video
pendek menghadirkan stimulasi sensori visual dan auditori yang intens pada anak usia sekolah
dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Sofiana, daya serap informasi pada
manusia sebagian besar diperoleh melalui indra penglihatan, yaitu sekitar 82%, sementara 11%
diperoleh melalui indra pendengaran. Adapun sisanya diperoleh melalui indra lainnya, yakni 3,5%
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melalui indra perabaan, 2,5% melalui indra pengecapan, dan hanya 1% melalui indra penciuman
(Sofiana, 2017). Dominasi indra penglihatan tersebut menjadi dasar penting dalam penggunaan
media audiovisual sebagai sarana pembelajaran dan penyampaian informasi, terutama bagi anak
usia sekolah dasar. Media audiovisual, seperti video pada platform 7ik7ok, mengombinasikan
unsur visual dan auditori yang mampu meningkatkan perhatian, ketertarikan, serta daya ingat anak
terhadap pesan yang disampaikan.

Media sosial seperti 7ikTok memungkinkan anak belajar bahasa dan keterampilan komunikasi
dari konten audiovisual, tetapi juga berpotensi mengurangi waktu interaksi sosial nyata serta
aktivitas kognitif yang lebih kompleks (Putri ez al., 2021). Ketika anak kelas V berada dalam tahap
operasional konkret, mereka sedang aktif berintegrasi dengan lingkungan sosial dan budaya, dan
konten audiovisual dapat menjadi salah satu sumber belajar informal yang memengaruhi cara
mereka memahami dunia. Melalui video—video pendek, anak dapat memperoleh kosakata baru,
gaya bahasa, serta pola perilaku tertentu yang disajikan dalam bentuk audio visual (Radesky,
2015). Oleh karena itu, menunjukkan bahwa media sosial seperti TikTok dapat berkontribusi
terhadap pengembangan bahasa, kreativitas, dan pembelajaran informal, terutama jika konten
tersebut bersifat edukatif atau dipandu secara positif oleh orang tua atau guru.

Di sisi lain, tanpa pengawasan dan kontrol yang memadai, paparan konten audiovisual yang
tidak terfilter cenderung menimbulkan dampak negatif seperti menurunnya fokus belajar, perilaku
impulsif, serta sikap sosial yang kurang sesuai norma sosial. Anak dalam tahap perkembangan ini
sangat dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat dan dengar, sehingga konten negatif atau vulgar
dapat ikut memengaruhi sikap dan pengambilan keputusan mereka dalam kehidupan sehari-hari
(Twenge, 2018). Ini mencerminkan betapa pentingnya pengawasan orang tua dan pendidik dalam
mengarahkan konsumsi media anak agar tetap seimbang dan bermanfaat bagi perkembangan
kognitif, sosial, dan moral mereka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Kamis, 13 Juni 2024 di MI
Yasiska Tangerang Selatan, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas V telah aktif
menggunakan media sosial, khususnya platform 7ikTok. Dalam keseharian mereka, banyak siswa
yang lebih memilih menghabiskan waktu luang dengan menonton berbagai konten di TikTok
dibandingkan melakukan aktivitas bermain di luar rumah. Adapun alasan yang disampaikan oleh
siswa antara lain karena mereka merasa lebih terhibur dengan konten yang tersedia di TikTok serta
adanya keterbatasan teman bermain di lingkungan sekitar.

Fenomena tersebut menarik perhatian peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam terkait
pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap pembentukan karakter sopan santun siswa.
Intensitas penggunaan TikTok yang cukup tinggi dikhawatirkan dapat memengaruhi perilaku dan
sikap siswa, khususnya dalam aspek kesopanan dalam berbicara dan bertindak. Berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji dampak 7ikTok secara umum di berbagai
konteks sekolah (Agustyn, 2022; Alpian et al., 2024; Fithri & Simamora, 2023), penelitian ini
memiliki kekhasan konteks pada penerapan kebijakan larangan penggunaan gawai di lingkungan
sekolah. Kebijakan tersebut menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Yasiska sebagai konteks unik untuk
mengkaji bagaimana dampak T7ikTok termanifestasi ketika akses di sekolah dibatasi, namun
penggunaan di luar sekolah tetap intensif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi dampak langsung TikTok, tetapi
juga mengeksplorasi peran kebijakan sekolah sebagai mediator dalam mengendalikan pengaruh
media sosial terhadap karakter siswa, serta pentingnya sinergi sekolah-keluarga dalam mengawasi
penggunaan media sosial di luar jam sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penggunaan media sosial Tik7ok,terhadap
peserta didik kelas v di madrasah ibtidaiyah yasiska., (2) Bagaimana dampak penggunaan TikTok
terhadap karakter sopan santun siswa kelas V di MI Yasiska? dan (3) Bagaimana upaya yang
dilakukan guru dan orang tua dalam menanamkan karakter sopan santun kepada anak di era digital?
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi
penggunaan media sosial 7ikTok,terhadap peserta didik kelas v di madrasah ibtidaiyah yasiska., (2)
Mengidentifikasi dan menganalisis dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap karakter
sopan santun siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Yasiska; dan (3) Mendeskripsikan upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam menanamkan dan memperkuat karakter sopan
santun siswa dalam konteks penggunaan media sosial.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, karena penelitian
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena penggunaan media sosial TikTok
serta pengaruhnya terhadap pembentukan karakter sopan santun peserta didik kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah Yasiska. Pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti dapat memahami perilaku, sikap,
dan pengalaman subjek penelitian secara holistik dalam konteks alamiah, tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel yang diteliti (Moleong, 2019).

Subjek penelitian meliputi 11 informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Informan terdiri dari tiga kelompok: (1) tiga orang guru kelas V yang dipilih karena memiliki
pengalaman mengajar minimal dua tahun dan memahami perkembangan karakter siswa secara
langsung; (2) empat orang siswa kelas V yang aktif menggunakan TikTok dengan intensitas
minimal tiga kali seminggu dan menunjukkan perubahan perilaku yang teridentifikasi oleh guru;
serta (3) empat orang wali murid yang dipilih karena memiliki keterlibatan aktif dalam pengawasan
penggunaan gawai anak di rumah. Pemilihan informan secara purposif ini bertujuan untuk
memperoleh data yang kaya dan mendalam dari sumber yang benar-benar memahami konteks
permasalahan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi partisipatif pasif
dilakukan selama empat minggu di lingkungan sekolah untuk mengamati perilaku sopan santun
siswa dalam interaksi sehari-hari, seperti cara berbicara dengan guru, sikap saat pembelajaran, dan
interaksi dengan teman sebaya. Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara yang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan pertanyaan berdasarkan respons informan guna menggali informasi lebih dalam
terkait pola penggunaan TikTok, konten yang dikonsumsi, serta dampaknya terhadap perilaku anak.
Ketiga, dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, rekaman video perilaku siswa (dengan
izin), data absensi, catatan pelanggaran tata tertib, serta tangkapan layar konten 7TikTok yang sering
ditonton siswa untuk memperkuat temuan observasi dan wawancara.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman (2014), yang mencakup tiga tahap utama. Tahap pertama adalah reduksi data, di mana
peneliti melakukan seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data mentah dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu menyusun informasi yang
telah direduksi ke dalam bentuk narasi, matriks, atau bagan agar memudahkan penarikan
kesimpulan. Dari proses pengkodean, muncul beberapa tema utama, yaitu: (1) hiburan sebagai
motif utama penggunaan 7TikTok; (2) paparan bahasa kasar dan perilaku tidak sopan; (3) penurunan
minat belajar dan tanggung jawab akademik; serta (4) imitasi gaya bicara dan tingkah laku tidak
pantas dari konten TikTok. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana
peneliti menafsirkan makna dari data yang telah disajikan dan memverifikasinya melalui
triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan keabsahan temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Dampak
Penggunaan TikTok terhadap Karakter Sopan Santun Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah (Studi
Lapangan di Madrasah Ibtidaiyah Yasiska Kedaung, Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten ).
Pembahasan difokuskan pada temuan-temuan yang diperoleh melalui proses observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah Yasiska Data yang terkumpul dianalisis secara mendalam untuk memberikan gambaran
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yang komprehensif mengenai fenomena penggunaan media sosial 7ikTok oleh peserta didik kelas
V serta implikasinya terhadap pembentukan karakter sopan santun.

Secara khusus, pembahasan dalam bab ini diarahkan untuk menjawab tiga rumusan masalah
utama. Pertama, bagaimana penggunaan media sosial 7ikTok oleh peserta didik kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Yasiska, termasuk intensitas penggunaan, jenis konten yang sering
dikonsumsi, serta waktu dan tempat penggunaan. Kedua, bagaimana dampak penggunaan media
sosial TikTok terhadap karakter sopan santun peserta didik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Yasiska,
baik dalam aspek positif maupun negatif yang tercermin melalui sikap, perilaku, dan cara
berbahasa siswa. Ketiga, bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam
menanamkan serta memperkuat karakter sopan santun peserta didik di era digital.

Untuk mengukur karakter sopan santun siswa, penelitian ini menggunakan beberapa indikator
perilaku yang diamati secara sistematis, meliputi: (1) cara berbicara kepada guru, yang dinilai dari
penggunaan bahasa yang santun, nada bicara yang sopan, serta penggunaan sapaan yang hormat
seperti "Bapak/Ibu" atau "Ustadz/Ustadzah"; (2) kepatuhan terhadap instruksi, yang dilihat dari
kesediaan siswa mendengarkan dan menjalankan arahan guru maupun orang tua tanpa membantah
atau bersikap acuh; (3) cara berinteraksi dengan teman, yang mencakup penggunaan kata-kata
yang baik, tidak kasar, tidak mengejek, serta sikap menghargai pendapat dan perasaan teman
sebaya; dan (4) respons terhadap orang tua, terutama ketika dipanggil atau diberi perintah saat
sedang menggunakan gawai, yang mencerminkan tingkat kontrol diri dan penghormatan anak
terhadap figur otoritas di rumah. Indikator-indikator ini menjadi dasar penilaian dalam
menganalisis ada tidaknya perubahan karakter sopan santun siswa yang berkaitan dengan
penggunaan media sosial 7ikTok.

Dengan demikian, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang utuh mengenai peran media sosial 7ik7Tok dalam memengaruhi karakter sopan
santun peserta didik Madrasah Ibtidaiyah, sekaligus mengungkap strategi pendampingan yang
efektif oleh guru dan orang tua guna membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan norma sosial yang berlaku.

Penggunaan Media Sosial 7ik7Tok Terhadap Peserta Didik Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Yasiska

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa peserta didik tidak
diperkenankan membawa telepon genggam ke sekolah, kecuali pada kondisi tertentu dengan
alasan yang bersifat khusus. Kebijakan tersebut diterapkan sebagai bentuk upaya sekolah dalam
membatasi dan mengendalikan penggunaan gawai oleh peserta didik, sehingga dapat
meminimalisasi akses terhadap media sosial, khususnya TikTok, selama kegiatan pembelajaran
berlangsung di sekolah. Dengan adanya aturan ini, penggunaan media sosial oleh peserta didik
secara umum hanya dapat dilakukan di lingkungan rumah.

Hasil wawancara di atas, sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone secara berlebihan di lingkungan sekolah dapat mengganggu fokus belajar,
menurunkan keterlibatan akademik, serta berdampak pada regulasi diri peserta didik (Kates, et al.,
2018). Pembatasan penggunaan gawai di sekolah juga dilaporkan mampu menciptakan iklim
pembelajaran yang lebih kondusif dan mendukung interaksi langsung antara guru dan siswa
(Beland & Murphy, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan sekolah memiliki peran penting
dalam membatasi paparan media sosial selama pembelajaran, namun tidak sepenuhnya
menghilangkan intensitas penggunaan media sosial secara keseluruhan

Lebih lanjut, guru menyampaikan bahwa di luar lingkungan sekolah, peserta didik cenderung
menghabiskan banyak waktu untuk mengakses media sosial TikTok. Informasi tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap lima orang siswa, yang menunjukkan
bahwa TikTok menjadi salah satu media sosial yang paling sering digunakan oleh peserta didik saat
berada di rumah. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa meskipun pembatasan smartphone di
sekolah efektif dalam mengurangi gangguan belajar, pengawasan dan pendampingan dari orang
tua di rumah tetap diperlukan untuk mengarahkan penggunaan media sosial secara sehat dan
bertanggung jawab (UNESCO, 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan
gawai dibatasi di sekolah, intensitas penggunaan TikTok tetap cukup tinggi di luar jam sekolah,
sehingga memerlukan pendampingan dan pengawasan lebih lanjut dari orang tua.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas V, diketahui bahwa sebagian besar
siswa menggunakan media sosial TikTok secara rutin setelah pulang sekolah. Salah satu siswa
menyatakan bahwa ia menggunakan TikTok setiap hari sepulang sekolah hingga waktu Magrib.
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh siswa lain yang mengungkapkan bahwa penggunaan
TikTok umumnya dilakukan setelah pulang sekolah, bahkan pada hari libur penggunaan tersebut
dapat berlangsung sejak pagi hari hingga menjelang sore. Pola ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja cenderung menggunakan media sosial sebagai sarana
relaksasi setelah aktivitas akademik, terutama pada waktu sore hingga malam hari (Montag, ef al.,
2021). Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial TikTok telah menjadi salah satu aktivitas
utama siswa dalam mengisi waktu luang di luar jam sekolah.

Selain itu, terdapat siswa yang mengaku lebih banyak menghabiskan waktu untuk mengakses
TikTok dibandingkan melakukan aktivitas bermain di luar rumah. Hal ini mengindikasikan adanya
kecenderungan pergeseran pola aktivitas anak dari permainan sosial langsung menuju aktivitas
digital. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang tinggi
pada anak dapat mengurangi frekuensi aktivitas fisik dan permainan sosial langsung, yang
berpotensi memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak (Twenge & Campbell, 2018).

Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan adanya perbedaan pola penggunaan
TikTok di kalangan siswa. Salah satu siswa menyatakan bahwa ia hanya menggunakan 7ikTok pada
hari libur karena sepulang sekolah lebih memilih membantu orang tua di rumah. Hal ini
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial pada anak tidak bersifat seragam,
melainkan dipengaruhi oleh kebiasaan keluarga, tanggung jawab di rumah, serta tingkat
pengawasan orang tua. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa keterlibatan
orang tua memiliki peran penting dalam mengendalikan durasi dan pola penggunaan media digital
pada anak usia sekolah dasar (Nathanson, 2015). Perbedaan ini menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial 7ikTok dipengaruhi oleh kebiasaan, tanggung jawab, serta pengawasan
dari lingkungan keluarga masing-masing siswa.

Dampak Penggunaan TikTok Terhadap Karakter Sopan Santun

Hasil wawancara dengan guru wali kelas V, diperoleh informasi bahwa dampak penggunaan
media sosial TikTok terhadap peserta didik di lingkungan sekolah belum terlihat secara signifikan.
Hal ini disebabkan oleh adanya peraturan sekolah yang melarang peserta didik membawa telepon
genggam ke sekolah. Apabila dalam kondisi tertentu peserta didik diperkenankan membawa
telepon genggam, mereka tetap tidak diizinkan untuk mengakses aplikasi media sosial, termasuk
TikTok maupun aplikasi lainnya. Dengan adanya kebijakan tersebut, penggunaan media sosial oleh
peserta didik tidak berlangsung selama kegiatan pembelajaran di sekolah.

Guru wali kelas V juga menyampaikan bahwa pengaruh media sosial TikTok terhadap
karakter peserta didik, khususnya karakter sopan santun, tidak tampak secara menonjol di
lingkungan sekolah. Baik dampak positif maupun negatif dari penggunaan 7ikTok belum pernah
diteliti secara langsung oleh pihak sekolah karena sejauh pengamatan guru, pengaruhnya tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan. Peserta didik kelas V dinilai telah mampu menyesuaikan
sikap dan perilaku sesuai dengan situasi dan lingkungan, yakni bersikap sesuai dengan norma dan
aturan ketika berada di sekolah, serta menyesuaikan diri saat berinteraksi dengan teman sebaya di
luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, keberadaan regulasi sekolah dan kemampuan siswa
dalam beradaptasi dengan norma lingkungan menjadi faktor penting dalam meminimalkan dampak
negatif media sosial terhadap karakter sopan santun peserta didik (Agustyn, 2022).

Lebih lanjut, guru mengungkapkan bahwa pengaruh yang sesekali terlihat adalah penggunaan
bahasa yang kurang santun, terutama ketika peserta didik berkomunikasi atau bercanda dengan
teman-temannya. Namun, perilaku tersebut tidak sering ditemukan karena peserta didik kelas V
memahami dan mematuhi peraturan sekolah dengan baik. Guru juga menegaskan bahwa perilaku
peserta didik di luar lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu,
menurut pandangan guru wali kelas V, hingga saat ini dampak penggunaan media sosial TikTok
terhadap karakter sopan santun siswa kelas V, baik secara positif maupun negatif, belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan selama peserta didik berada di lingkungan sekolah dan
tetap mematuhi aturan yang berlaku
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Meskipun hasil wawancara dengan guru wali kelas V menunjukkan bahwa pengaruh media
sosial TikTok terhadap karakter sopan santun peserta didik di lingkungan sekolah belum tampak
signifikan, temuan ini harus dipahami dalam konteks kontrol sosial yang berlaku di sekolah.
Penelitian sebelumnya di Indonesia menyatakan bahwa meskipun media sosial seperti Tik7ok
memiliki potensi untuk memengaruhi perilaku siswa, termasuk perilaku sopan santun,
pengaruhnya bukan hanya ditentukan oleh media itu sendiri, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan
aturan yang mengatur penggunaan media tersebut. Studi yang dilakukan oleh Alpian et a/
menunjukkan bahwa penggunaan TikTok berkontribusi pada transformasi dinamika sosial siswa
sekolah dasar, termasuk perubahan dalam pola interaksi dan perilaku sosial mereka di luar
lingkungan belajar formal, meskipun dampak tersebut bisa berbeda apabila terdapat pengawasan
dan pembiasaan yang kuat dari sekolah dan keluarga (Alpian ef al., 2024).

Hal tersebut diperkuat melalui hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa kelas V
mengenai pandangan mereka terhadap dampak positif dan negatif penggunaan media sosial
TikTok. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta didik menyadari bahwa TikTok
memiliki manfaat sekaligus risiko. Salah satu siswa menyampaikan bahwa dampak positif
penggunaan TikTok adalah mampu menghilangkan rasa bosan dan kelelahan karena tersedianya
berbagai konten yang menarik. Namun, ia juga mengungkapkan bahwa penggunaan TikTok dapat
menimbulkan dampak negatif berupa rasa malas dalam belajar.

Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian Indonesia yang mengeksplorasi dampak
media sosial pada perilaku dan perkembangan anak sekolah dasar. Menurut penelitian mengenai
pengaruh penggunaan media sosial terhadap perkembangan anak usia sekolah dasar, penggunaan
media sosial dapat membawa dampak positif seperti memudahkan komunikasi dan motivasi
belajar, tetapi juga berpotensi menimbulkan konsekuensi negatif seperti gangguan konsentrasi dan
tanggung jawab akademik bila tidak diatur dengan bijak oleh orang tua dan pendidik (Handayani
et al., 2022).

Pendapat lain disampaikan oleh siswa yang menyatakan bahwa TikTok memberikan manfaat
dalam memperoleh informasi dan berita terkini. Meskipun demikian, siswa tersebut juga menilai
bahwa terdapat banyak konten yang tidak sesuai dengan usia anak sekolah dasar, serta adanya
kecenderungan penggunaan bahasa yang kurang sopan dalam beberapa konten yang beredar.
Selain itu, siswa lainnya mengungkapkan bahwa TikTok dapat memperluas pergaulan dan
menambah teman, serta membantu menemukan kebenaran dari suatu informasi. Namun, di sisi
lain, penggunaan TikTok juga berdampak pada kebiasaan meniru tren yang sedang viral, termasuk
penggunaan bahasa kasar dalam berkomunikasi.

Beberapa siswa juga menyampaikan bahwa 7ikTok menyediakan banyak konten inspiratif
yang mendorong kreativitas dan ide-ide baru. Akan tetapi, mereka mengakui bahwa masih terdapat
konten atau video yang tidak sesuai dengan usia serta penggunaan kata-kata kasar yang
menimbulkan ketidaknyamanan. Selain itu, sebagian siswa mengungkapkan bahwa penggunaan
TikTok dapat menyebabkan kecanduan, sehingga mengurangi waktu bermain di luar rumah
bersama teman sebaya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Fithri &
Simamora pada tahun 2023, meskipun 7ik7ok memiliki dampak positif seperti hiburan dan gagasan
kreatif, platform ini juga menghadirkan risiko berupa konten yang tidak sesuai usia dan perilaku
yang dapat menyimpang dari norma sosial siswa sekolah dasar (Fithri & Simamora, 2023).

Penggunaan media sosial seperti TikTok memiliki potensi dampak ganda terhadap peserta
didik. Di satu sisi, TikTok dapat menjadi media hiburan dan sarana ekspresi diri, namun di sisi lain
juga berpotensi memengaruhi perilaku, nilai, dan karakter siswa apabila digunakan tanpa kontrol
yang memadai (Montag et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara kebijakan sekolah,
peran guru, serta pendampingan orang tua dalam membentuk literasi digital dan karakter peserta
didik. Upaya kolaboratif ini diharapkan mampu mengarahkan penggunaan media sosial ke arah
yang lebih positif serta mendukung perkembangan akademik dan psikososial siswa

Terkait dengan sikap terhadap orang tua, hasil wawancara menunjukkan adanya perbedaan
respons di antara siswa. Beberapa siswa mengakui bahwa ketika sedang asyik menonton 7ikTok,
mereka cenderung menunda atau merasa malas ketika diminta membantu oleh orang tua.
Sebaliknya, siswa lainnya menyatakan bahwa mereka berusaha menghentikan aktivitas menonton
TikTok dan segera melaksanakan permintaan orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak
penggunaan TikTok terhadap sikap dan perilaku siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan dan
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kepatuhan kepada orang tua, dipengaruhi oleh kontrol diri masing-masing siswa serta pembiasaan
yang diterapkan dalam lingkungan keluarga

Upaya Yang Dilakukan Guru dan Orang Tua Dalam Menanamkan Karakter Sopan Santun
Kepada Anak

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa pihak sekolah secara
aktif melakukan berbagai upaya dalam menanamkan karakter sopan santun kepada peserta didik
melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. Guru menegaskan bahwa pembiasaan tersebut
dilaksanakan dengan membimbing dan membiasakan siswa untuk berperilaku santun, seperti
menyapa guru, teman sebaya, maupun seluruh warga sekolah. Sikap sopan santun juga telah
terintegrasi dalam tata tertib sekolah yang wajib dipatuhi oleh seluruh peserta didik, sehingga nilai
kesantunan tidak hanya diajarkan secara konseptual, tetapi juga diterapkan secara konsisten dalam
kehidupan sekolah sehari-hari.

Integrasi sikap sopan santun ke dalam tata tertib sekolah menunjukkan adanya pendekatan
sistemik dalam pendidikan karakter. Penelitian Utami et al menjelaskan bahwa sinergi antara peran
guru dan budaya sekolah, termasuk penerapan aturan yang konsisten, berperan penting dalam
membentuk karakter disiplin dan sikap sosial positif siswa. Dalam konteks ini, tata tertib tidak
hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembiasaan nilai moral dan sosial
(Utami et al, 2025).

Selain peran guru di sekolah, orang tua juga memiliki peran yang sangat penting dalam
menanamkan karakter sopan santun kepada anak di lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa wali murid, diketahui bahwa sebagian besar orang tua menanamkan
nilai kesopanan melalui keteladanan. Orang tua berupaya memberikan contoh perilaku yang
mencerminkan sikap sopan santun, seperti menghormati orang yang lebih tua, membiasakan salam
dan sapa kepada tetangga, serta menggunakan bahasa yang santun dalam berkomunikasi.
Keteladanan tersebut dipandang sebagai metode yang efektif karena anak cenderung meniru
perilaku yang mereka lihat secara langsung dari orang tuanya.

Keteladanan guru dan budaya sekolah yang konsisten menjadi faktor dominan dalam
keberhasilan pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. Di sisi lain, peran orang tua di rumah
melalui komunikasi yang intensif, pengawasan penggunaan gawai, serta pemberian contoh
perilaku yang baik turut memperkuat internalisasi nilai sopan santun pada anak. Penelitian oleh
Amelia & Ramadan menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan pendampingan orang tua
secara aktif dalam penggunaan media digital cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik dan
mampu menyaring perilaku yang tidak sesuai dengan nilai kesantunan (Amelia, & Ramadan,
2021).

Lebih lanjut, wali murid juga mengungkapkan bahwa komunikasi yang intens dan keterlibatan
orang tua dalam kehidupan anak menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter sopan
santun. Orang tua berusaha meluangkan waktu untuk berinteraksi, bermain, dan mendengarkan
cerita anak, serta mengajarkan kebiasaan sederhana seperti tidak berbicara dengan suara keras,
tidak berteriak ketika meminta bantuan, dan menghargai orang lain dalam percakapan sehari-hari.
Selain itu, orang tua menekankan pentingnya memahami karakter dan kepribadian anak sebelum
memberikan arahan atau nasihat, serta menyeimbangkan pemberian teori dengan praktik nyata
melalui perilaku sehari-hari. Dengan demikian, penanaman karakter sopan santun dapat
berlangsung secara efektif dan berkelanjutan baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
keluarga.

Hasil wawancara dengan wali murid menunjukkan bahwa komunikasi yang intens dan
keterlibatan aktif orang tua dalam kehidupan anak merupakan faktor penting dalam pembentukan
karakter sopan santun. Orang tua yang meluangkan waktu untuk berinteraksi, bermain, serta
mendengarkan cerita anak cenderung lebih efektif dalam menanamkan nilai kesantunan melalui
kebiasaan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hill dan Tyson yang menegaskan
bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas keseharian anak berkontribusi signifikan terhadap
perkembangan sikap sosial dan perilaku positif anak (Hill dan Tyson, 2009). Dengan demikian,
sinergi antara pola asuh keluarga dan pembiasaan di sekolah menjadi fondasi penting agar
penanaman karakter sopan santun dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan di kedua
lingkungan tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua, dapat
disimpulkan bahwa dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap karakter sopan santun siswa
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah belum terlihat secara signifikan di lingkungan sekolah. Hal ini
disebabkan oleh adanya kebijakan sekolah yang melarang peserta didik membawa dan
menggunakan telepon genggam selama berada di sekolah, sehingga akses terhadap media sosial,
termasuk 7ikTok, dapat dikendalikan secara efektif selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun demikian, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa penggunaan TikTok
di luar lingkungan sekolah memberikan dampak yang beragam. Di satu sisi, TikTok memberikan
manfaat berupa hiburan, akses informasi, serta sarana pengembangan kreativitas. Namun, di sisi
lain, penggunaan TikTok juga berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya
motivasi belajar, kecenderungan meniru perilaku atau bahasa yang kurang sopan, serta
berkurangnya interaksi sosial secara langsung. Perbedaan respons siswa terhadap permintaan
orang tua ketika sedang menggunakan 7ikTok menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri dan
pembiasaan di lingkungan keluarga turut memengaruhi sikap dan perilaku anak.

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa peran guru dan orang tua sangat penting dalam
menanamkan dan memperkuat karakter sopan santun pada anak. Upaya pembiasaan yang
dilakukan guru di sekolah melalui penerapan tata tertib dan keteladanan perilaku, serta
pendampingan orang tua di rumah melalui komunikasi, pengawasan, dan pemberian contoh yang
baik, terbukti menjadi faktor utama dalam membentuk sikap sopan santun siswa.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi sekolah dan orang
tua. Bagi sekolah, perlu dikembangkan program literasi digital yang mengajarkan siswa cara
menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab, serta memperkuat program
pembiasaan karakter melalui keteladanan dan pemantauan berkala. Bagi orang tua, diperlukan
peningkatan pengawasan aktif terhadap penggunaan gawai anak di rumah, penetapan batasan
waktu penggunaan TikTok, serta komunikasi terbuka mengenai konten yang dikonsumsi anak agar
dapat mengarahkan penggunaan media sosial ke arah yang positif.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pendidikan karakter dengan menunjukkan
bahwa pembentukan karakter sopan santun di era digital tidak hanya bergantung pada pembiasaan
di sekolah, tetapi juga memerlukan sinergi dengan pengawasan dan pendampingan orang tua di
rumah. Temuan ini memperkuat teori perkembangan moral Piaget (1972) yang menekankan
pentingnya lingkungan sosial dalam pembentukan karakter anak. Selain itu, penelitian ini
berkontribusi pada kajian literasi digital dengan mengidentifikasi perlunya pendekatan holistik
yang mengintegrasikan pendidikan karakter dan literasi media sosial sebagai bagian dari
kurikulum sekolah dasar. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan keluarga perlu terus
ditingkatkan agar penggunaan media sosial, khususnya TikTok, dapat diarahkan secara positif dan
tidak berdampak negatif terhadap perkembangan karakter peserta didik.
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